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Pneumonia menjadi ancaman serius bagi kesehatan balita di seluruh dunia, terutama 
di negara berkembang seperti Indonesia. Salah satu faktor yang berkontribusi 
terhadap kejadian pneumonia yaitu paparan asap rokok. Puskesmas Getasan 
memiliki angka kejadian pneumonia balita yang tinggi dibandingkan puskesmas lain 
di Kabupaten Semarang, dengan prevalensi keluarga perokok aktif mencapai 66%. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko paparan asap rokok dalam 
keluarga terhadap kejadian pneumonia pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas 
Getasan Kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan desain case-control 
dengan total 64 sampel, (32 kasus dan 32 kontrol) yang diperoleh dengan metode 
total sampling untuk kasus dan purposive sampling untuk kontrol. Data dikumpulkan 
melalui wawancara dan dianalisis dengan uji univariat, bivariat (uji chi-square), serta 
multivariat. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa lokasi merokok (p-value = 
0,047) dan lama paparan asap rokok (p-value = 0,008) berhubungan terhadap 
kejadian pneumonia pada balita, sementara status merokok keluarga (p-value = 
1,000), jenis rokok (p-value = 0,855), dan frekuensi paparan asap rokok (p-value = 
0,318) tidak berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita. Hasil analisis 
multivariat menunjukkan adanya pengaruh bersama antara kebiasaan membersihkan 
rumah dan lokasi merokok serta kebiasaan membersihkan rumah, bahan bakar 
memasak, dan lama paparan asap rokok dengan kejadian pneumonia pada balita.  
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu lokasi merokok, lama paparan asap rokok, 
kebiasaan membersihkan rumah, dan penggunaan bahan bakar memasak 
merupakan faktor risiko kejadian pneumonia pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas 
Getasan Kabupaten Semarang.  
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